BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyiaran adalah kegiatan penyelenggarsan melalui siaran radio maupun
televisi, yang diselénggarskan oleh organisasi pemyiaron radio atau televisi
(Rachman, 2016}, Pada Pasal | Butir 2 dalam Ketentusn Umum Undang-Undang
No ELMMM mmkan definisi kl'mm;ma}mmn sebagai
kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancar dan .':llfl'li.'"nmdin lainmya
untuk dopai diterima secars screntak dan bersamaan oleh masyarakat dengan
perangkat penerima siaran (Djamal dan Fachruddin, 2011),

Perkembangan dunia penyiaran saal mi terjadi dengan cepat ﬁm lanpa
batasan wilayah. didorong oleh kemajuan teknologi komunikasi dan informasi.
Arus informasi dapat tersehar dengan sangal cepat. menghapuskan pembatasan
Tuang dan waktu, Hingga ssal mi, radio tetop menjadi salah sato hentuk media
massy vang digunakan dalam masyorakat sebagai sumber informasi. sarana
edukasi, dan hiburan (Asyari, 2012).

\ mmmi permasalahan !@Tﬁﬂhﬂ di era digital saat
ini. Salah safu tantangan ulama sdalah persaingan dengan media digital seperti
podcast, layanan streaming musik, dan video yang menawarkan fleksibilitas yang
lebih tinggi. Banyak pendengar tradisional yang beralih ke platform digital ini,
menyebabkan penurunarn jumkah pendengar radio yang berdampak langsung pada
pendapatan  iklan, )'ﬂng- me:rupﬂkan smnber EI.tg.ﬂ:'ﬂl.-'i;El'HﬂﬂpﬂII]ﬂ stasiun radio,
Permasalahan lam adalah kebutuhan untuk terus berinovasi dalam hal konten agar
tetap rebevan dan menarik bagi pendengar, di tengsh persaingan ketat dengan
platform lam yang lebih imteraktif dan visual (Nirwana dan Purnamasari, 2020).

Menurut survei Nielsen Consumer Media View (Wielsen 2017). Radio
masih menduduki peringkat keempat dalam penetrasi dibandingkan dengan jenis
media lainnya. Media luar ruang menduduki peringkat pertamn dengan penetrasi



sebesar 53% ditkuti ole b internet dengan 44 %6, dan radio berada di posisi keempat
dengan penetrasi sehesar 37 . Sementara itu, media koran hanya memiliki
penetrasi sebesar 7 % sedangkan majalah dan tabloid hanya sebesar 3 %. Media
radio tetap diminati oleh khalaynk karena sifatnya yang mudah diakses. Meskipun
di era globalisasi ini muncul berbagai media yang lebih menarik seperti televisi dan
internet, radio tetap mempertahankan eksistensinya sebagai salah satu media yang

Radio sebagaimana televisi dan majalah, tetap, diminati oleh masyarakat.
Salah satu Wi&aww nms}'mhl:iﬁhad.up radio adalah
melalui jumlah stasiun radio yang tetap melimpah lil seluruh Indonesis. Dalam
rentang waktu antara tabun 1970 sampai 1980 di Indongsia, terfadi peningkatan
enam kali lipat dalam jumlah pesawat radio yang ﬁhﬂﬂhﬂ. Pada tahun 1970,
hanya ferdapat 2.5 juta pesawat radio, sedangkan ﬂuﬁ taun 1980, angkanya
mencapai lijum. dan pada tahun 1994, meningkat lagi menjudi 28,8 j:ﬂl.lhn}’!l
pada fahun 1995, lebih dari 3,1 juta radio portable terjual, menjadikan Indonesia
gbugﬂﬂhhiﬂ:i pasar radio terbesar (Usman, 2(09),

S’aﬁ:&g dengan perkembangan zaman, bisnis. Jrui‘um penyhmn radio
Whﬁ.ﬁnﬂsldlm beberapa stasiun radio swasta menghad pimﬂﬁian dun
Iwhtu per satw. Hal ini terjadi karena semakin bumjumhh'pcn&ngm
radio seiring berjalannyn waktu, yang utamanya d‘ipmpﬂ peningkatan pesat
penctrasi internet. Fasilitus akses informasi dan konten yang cepal dan mudah
dickses membuat masyarakat semakin jsrang mendengarkan siaran radio.
Fenomena ini menjadi salah satu fakior penyebab masyarakat beralih dari radio
i Lestar: 2018).

Menurut hasil survei Nielsen tahun 2018, setiap tahun terjadi penurunan

hingga 3% dalam jumilah pendengar radio. Sebagai media promosi, radio hanya
mencapai 30% penetrasi penggunaan di tengsh masyarakat, dibandingkan dengan
televisi, majalah. dan media lamnya. Penurunan i juga disebabkan oleh mudahnya
akses lagu melalui internet. kemampuan mengakses informasi melalui perangkat
android, dan kurangnya rasa bangga dan keistimewaan ketika lagu yang diminta
oleh masyarakat diputar di stasiun radio favorit mereka. Berdasarkan hasil survei



Indikator Sosial Budaya Badan Pusat Statistik {BPS), masyarakat (usia 10 tahun ke
atas) yang mendengarkan Radio dolam seminggu terakhir hamya 13,3 1% pada tahun
2018, yang dimana angka inl merosot jauh dari 50299 pada tahun 2003
{Kusnandar, 2019).

Daya tank auditif radio terletok pads kemampueannya membangun
keterikatan emosional dengan pendengarnya melalui gabungan elemen musik,
vokal. dan efek suara vang mencolok. Ini tidak hanya berfungsi sebagai penghibur,
tetapi juga schnmmmhnr peum. w-ﬁelnin itu, radio memiliki
umukmﬁ;‘lﬁan mﬁ:rm‘idmgmmt dannkmthDmmlH

Eﬁiu telah menjadi bagian besar dari industr yang penuh persaingan sejak
tahun 1920 hingps mr'iﬂi. Slumm—stasmn radio bersaing untuk menarik perhatian
pendengar dan pengiklan. Untuk meraih dominasi di pasar, W !ialnm hal
pendengar maupun iklan. suatu stasiun radio harus memiliki pemahaman yang
mendalam terhadap kondisi pasar. Mengingat meningkatnya I:Ehutuhnwk
akan informasi harian, beberapa stasiun rmdio menghadirkan novasi-mnvasi dalam
pmgmmj'ﬂm.hik berupa layenan informast manpuen hiburan yang mﬂﬂuﬂL Cara
I[lqkn radic berkomunikasi dengan pasar adalah.::w untuk -_nfﬁiﬁhangun
kamkteristik unik. membedakan diri. dan bersaing agar dapul memenangkan
perlﬂm sebanyak mungkin. lihpnﬂ!lUsmau. 2009),

Pada dassmyn, ferdopal tigs foktor wema ang  mendukung
keberlmgm mﬁw industri yaitu modal (eapital). seperti pendapatan
dari iklan dan biaya ‘berlanggnmn,_;euu konten media (type of conten), seperti scara
kuis. sinetron. dan informasi, serta jenis audiens target (fype of audience). seperti

kelompok menengah ke atas, regional. jenis kelamin, tingkat pendidikan, jenis
pekerjaan, rentang usia, dun lain-lain. Dengan demikian, persaingan antar media
pada dasarnya adalah persaingan untuk memperebutkan ketiga faktor sumber daya
tersebut {Kriyantono, 2008},

Sebagal perusshaan media, radio swasta di daerah masih memeriukan klan
untuk tetap bertohan, tetapi ketidakmerataan distnibusi iklan telah menjadi
hambatan tersendiri bagi radio-radio swasta lokal. Oleh karena itu. diperfukan



strategi khusus untuk merarik minat para pengiklan agar bersedia bekerju sama dan
menjadi sumber pendapatan bagi perusahaan radio swasta lokal. Sebagai bagian
dari media lokal, radio swasta setempat perlu mempertimbangkan kepentingan
lokal vang terkandung dalam iklan tersebut. Seperti vang diketahui, media swasta
lokal bertujuan untuk turut serta dalom menjaga identitas lokal olau unsur-unsur
yang berhubungan dengan daerah tersebut (Priliantini, 2017).

Radio VEDAC adalah salah satw rdio lokal di Kota Yogyakarta. Diketahui
dari profil perusahaah. pendengaratau audiens Radio VEDAC 99 FM didominasi
oleh pendengar usia dewasa. Oleh karena itu. diperfukan kebijakan dan strategi
penyiaran yang efoktif. Untuk menerapkan kebijakan progmm dan strategi
Eﬂﬂﬁﬁ!ﬂﬁmh:t. penting untuk melakukan penelitian menyelurub sesuai dengan
perkembangan teknologi penyiaran.

S&hﬁsum stasiun radio swasta yang ti'rdﬂp:ﬁ lﬂiw Wa adalah
Radio VEDAC 99 FM. Radio VEDAC 99 FM merupakan schush stasiun radio yang
berada di bawah nsungan Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan Vokasi Seni Budaya Yogyakarta (BEPPMPY). Radio Viedae 99 FM
mengungsung tagline “Citra Pendidikan Seni & Budaya Indonesia”, dengan konsep
siaran seni dan budaya jawa, radio ini jelas berbeda dengan radio swasta loin,

Radio VEDAC 99 FM mulai beroperasi pada tahun 2000, VEDAC
mengudara selama 18 jam setiap harinya, isi sisrannya pun selalu konsisten dalam
merw*tﬂktlmidlﬂ’bhﬂmhﬁl.al dari lagu-lagu duerah terutama lagu jawa,
hingga mhﬁ.&hﬁmﬁtﬂm seni dmlmdty.?EDﬁC juga bertujuan
sebagai media yang mendorong karva dan hmﬂvg;ﬁm_sem dan budaya. Hal ini
dibuktikan dengan ndak sedikn lmnhnﬂ:mmdﬁ.plmn oleh guru-gury seni
budaya seperti naskah cerita radio. '

Radio sebagai media penyioran memiliki potensi besar untuk menjadi alat
pelestarian buduya. Ada tiga tantangan dalam usaha untuk menjaga kelestarian
kebudayaan. Pertama, ada dorongan besar untuk melestarikan kebudayaan, letapi
di sisi lain, diperfukan dukungan dari pengiklan untuk mendanai acara tersebul.
Kedua, sementara ada upaya untuk mempertahankan kebudavaan, namun terjadi
pesekan dengan pengaruh budaya Barat yang terus merongrong kebudayaan lokal.



Dan yang ketiga, banyak masyarakat vang memgukan gengsi kebudayaan
tradisional seperti kebudayaan Jawa, dibandingkan dengan budaya Barat (Cahyono,
2012).

Radio VEDAC sendiri melakukan penyiaran setiap hari Senin-Mingzu poda
pukul 06.00 — 00.00 yang memiliki segment tersendiri disetiap jamnya. Progam
yang disediakan oleh Radio VEDAC bervariasi mulai dari musik campur sari, acara
hiburan GUDEG (Guyonan Dagelan), muostk koeplus. dan masih banyak lagi
progam budaya yang distarkan oleh Radio VEDAC, Radio Vedac memiliki
keunikan tersendiri yartu gﬂhﬁn yung ditnynngkan sefaly menyiarkan musik-
musik_jaman dahuly seperti lagu tahun 1980 yong dinona siamn tersebut tidak
selalu disiarkan ulmuﬂmm

Besdasarkan hasil riset awal dengan melakukan wawaneara koordinator
Radio VEDAC 9 FM, Akhir Luksono |5 Maret 2024, ﬁmmmgalﬂkan
keterkaitan antara Radio VEDAC 99 FM dan Baki Besar Penge
Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Seni Budava Yng}ﬂkﬁrh W‘f
beberapy anggota dari BBPPMPYV membuat yvayasan YPKSDI dan’ mendirikan
Radio VEDAC yang didalamnya terdiri duri Kominsaris dan Jajaran Direksi. Pada
awal berdifinyl. antara yayasan dan pihak BBPPMPV menjalin kerjasama
termasuk membiayai program. Numun saat ini. lambat lsun VEDAC mamhm:,.m
bﬂrﬂmupemunnlujn dengan mencari klan, mhmﬂpw ‘h"ﬂiﬁ[‘ MENCEr]
iklan wd ejuringannyn ﬂbjt Jnrena i, ut['p VEDAC 99°FM dengan
BEPPMPV mmﬂ:&ttmhhu di sejaroh Imhhnyl &4j0, MAMUN Secara
regulast tidak ada kaitannya stau secara admm:k;rmﬁjm#n-tmya. meskipun Radio
VEDAC 99 FM awalnya memiliki lmﬁmglnm eral denpan Balai Besar
Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendudikan Vokasi Seni Budaya Yogyakarta
(BBPPMPV), keterkaitan tersebut kini terbatas pada sejarah kelahirannya.
Beberapa anggota BBPPMPY terlibat dalam pendirian yayasan YPKSDI] yang
menjadi induk Radio VEDAC, namun saat mi radio tersebut telah mandiri dalam
pembisynan operasionalnya. Meskipun permah  menjalin kerjasama  dalam

pembiayaan program, Radi VEDAC ki mengandalkan pendanaan sendiri
mefatui iklan yang dicari melalui jejaringnya.



Radio VEDAC 99 FM sebagai stasiun vang sudah berdiri sendiri harus
berupava keras untuk mempertahankon program-programnys sembari memastikan
keberlangsungan operosionalnya. Penelitian ini penting untuk memahami
bagaimana media radio, dalam kondisi sanl mi tetap berusaha mempertahankan
budaya yang sebenarnya kurang signifikan bagi sebaginn besar pendengarnva.
Tantangannya adalah bagaimana mereka tetap dapat menjaga program budaya
tersebut sekaligus nmnpertﬂharﬂr:an audiens mereka agar radio tetap eksis. Dengan
menggunakan teori Konvergensi. h&dﬂ, kita dnpat menganalisis bagaimana Radio
VEDAC 99 EM Yogvakarta mengin entasikan strategi imtuk mempertahankan
program-budaya di mﬂhl‘}fmﬁﬁnmﬂgﬂml Media tlmgthaknn bagaimana
Radio VEDAC Hﬁw smran radio tradisional dn.upm media digital

Iqﬂﬁpn&msl strealmmgnﬂfm dmi&bﬂgu]n\lmﬂnﬁw“ sudiens yung
lebih hl. Analisis ini dapat mencakup cara-carm di mana H,ll‘h VEDAC

menggunskan teknologi digital untuk menghidupkan program budaya yang ada.
Konvergensi Media akan digunakan sebagai kerangka analisis utama. Dengan fudu!
“Strategl Radlo VEDAC 99 FM Yogyakarta dalam Mempertahankan
mw dl Era Digitat”. Penelitinn ini didnsarkan pada kajhn'ﬁeralm
yang meneakup startegi yang telah digunakan oleh radio lnin dalam konteks yang

Bugaimana strategi yang diterspkan radio VEDAC 99 FM  dabm
memperiahankan program budaya di era digital di Kota Yogyakarta?
B. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui sl.mr.cgi radio VEDAC 9 FM dalam mempertahankan
program budaya di era digital di Yogyakarta.
C. Manfaat Penelltian
Beberapa manfast yang dapat di ambil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara teontis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
itmu pengetahuan yang baro yang berkaitan dengan media komunikasi yang



baik dan juga menambah teori dalam bidsng Ilmu Komunikasi, penyiaran,
sertn. memperkays literatur akademis terkail pelestarian budaya dan
penggunaan bahasa dalam media massa. Sekaligus menambah teori dalam
bidang kepustaksan, khususnya jenis penelitian kualitatif, yong terakhir
manfaat perelitian ini bagi peneliti vaitu memberikan wawasan, pengalaman,
dan pengetahuan yang lebih mendalam tentang strategi radio VEDAC 99 FM
dalam mempertahankan budﬂ}'a.diﬂlﬂginl.
2. Manfaat Prakii§ :
1. Bagi Radio VEDAC 99 FM
‘Memberikan kontribusi secara prakiis dalam menjadikan komunikasi yang
‘berkualitas serta dapat menentukan langkah-langkah yang tepat dalam
menpertahankan budaya di era digital di kota Yogyakarta melalui strotegi
m dilakukan oleh radio VEDAC 99 FM. .
b Bagi Penulis
‘Untuk menambah wawnsan, ilmu pengetahuan serta mengembangkan
keterampilan penelitian tentang bagaimana strategi Radio VEDAC 90 FM
--‘Mm-mmh.unk:ﬂu program budaya di era digital. .

D, Slstematika Penullsan
Sistematika penulisan i dibuat untuk mempermudsh penyusunan skripsi imi
maks sistematika penulisan perlu untuk ditentukan sistematita penulisan yang
baik. Sistematika penutisan dalam skripsi ini adalah sebagat berikut:
BABTPENDAHULUAN
Pada bab pendahulusn mendeskripsikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tiljﬁ'.i]'t penﬂ]ifi;iu manfaat ﬁémiiliam dan sistematika
penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisi mengenai teori-teon yang akan disunakan dalan penelitian
ini.
BAB Il METODE PENELITIAN



penclitian yang dilaskukan dalam perancangan dan juga implementasi dalam
skripsi ini.

BARB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Magammmmgmﬁdmmhpmpmhnm mmduhm&m
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